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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan secara bahasa
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| Khoiruddin Nasuttion; Hukum PerkawinanDilengkap! Perbadingan (U Negara Muslim
Kontemporer, (Yogyakrata: TAZAFA2013), h, 1.
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Terjemahnya :

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dl}aﬂ!kﬂﬂ diantaramu rasa kasth dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikis /- gnar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir. (QS AfR \\

Berdasarkan ayat di_a

andilkekuasaan Allah swt
/ \ ad nikah

ialah la menciptak

(menjadis

|||||||||||

Tl it wWamia dan mempelal pri

1]

 *Kementrian Agama RI, A-Qur ‘an dan Terfemahan, (Semarang: Cv. Toha Putra, 1989),
b, 402,
> Mardani Avar- Avat Termartk Hukum Islam, (Jakarta : Rajawali Pres, 2011), b, 3.




menyatakan menerima pernikahannya itu disertai dengan ritual jabat tangan
sebagai symbol kesungguhan dari niat baik tersebut.*

Dalam proses akad nikah itu sendifiymemiliki tata cara yang berbeda

tergantung situasi dan kondisi ses ﬁAn g tentu tidak melenceng dan

syariat islam. Diera modg 51 / ‘kian akad nikah
5 €1 b

g

melalui telepon a mempelai

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan dilndonesia, (Jakarta : Prenada Media, 2007), h,

6l
*Muhammad Ma'shum Zein, 4rus Pemikiran Empar Mazhab, ( Jombang : Darl Hkmah,
2008), h, 129.
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang dikaji, maka tujuan dari penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk Mengetah A;f pg Terjadi Di PPI Darul

Abrar Keg

s
| ‘/
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pengembangan selanjutnya.




BAB 11
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Perkawinan

Dﬂblh'kbud,xummkmrﬂahamrdamm[hm Bllnihﬂhkl,[ﬂ#],h.-ﬁ&
*® Syarif Ali bin Muhammad Al- Jurjaniy, Kirtah Ar- Ta'rifar, ( Bairut: Dar al-Kutub
Timiyah, 1988 ), b, 246,

¥ Wahbah Al- Zuhaili, 4/- Figh Al- Islami wa Adillaniha, (Beirut : Dar al Fikr, 1989 ), h,
29.
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Nikah menurut Istilah Syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-

kata yang semakna dengannya.'?

Dalam kompilasi /\ an  perkawinan  dan
tujuannya dmyata

Pasal 2

,./ GRS MUH,. y\' <

" Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Farh A-Wahhah, ( Singapura ; Sulaiman
Mar'iy. tth) Juz 2, b, 30,

' W, Abudurrahman, Kompilast Hukum Islam di Indonesia ( Jakarta : CV. Akademika
Pressindo, 19950, h, 114,
" Kemenirian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, h, 406.




Jadi bisa kita simpulkan bahwa perkawinan adalah penghalalan untuk
bersetubuh antara laki-laki dan perempuan dan pernikahan adalah
pengikatan antara laki-laki dan peremplian dengan akad pernikahan dengan
demikian terbentuk janji un pamya Kehidupan rumah tangga vang
sakinah, mawaddah wa

\\\\nlm,,///

" Tonu Rusyd, Ridayah al-Mujtahid wa Nthavah al-Mugtashid, {Bﬂﬂﬂl:ﬂﬂrﬂ Fikr
tth) Juz 2, h, 2,




‘Terjemahnya :

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap ( hak-
hak) perempuan yatim ( h:hmm kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan ( lain ) yang kamu senafigi dus, tiga, atau empat. Tetapi jika
kamu khawatir tidak akan g I erlaku adil, maka (nikahilah)
seorang saja, atau hamba ays \ g yang kamu miliki. Yang

demikian itu lebih d at zhalim.(QS.An-
Nisa:3)." / \
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dikhawatirkan akan berbuat zina, maka hukum melakukan

3. Melakukan Perkawinan vang mnya Haram.

R

d\id-ﬂ.ﬁﬂl'kﬂﬂ untuk memacnwn

untuk memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga




1

kehormatan agamanya dan membina keluarga sejahtera. Hukmnnya
mubah.

\‘ 'Ail}' '

S\t‘k\\ Y, i d f’) v,

h 9.

'* Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta; Prenada Media 2003), b, 12-15,
" Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awawalivah, ( Jakarta : Bulan Bintang 1976 ), juz I,
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Tirmizi, (Mesir: Syirka Maktabah Matbah Mustafah, 1975), Juz 3.h.,399.

" Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan Thau Majah,
(L.tp:Daar Ihyah Kitab Arabiyah, t.th) Juz Lh, 606.

** Muhammad bin lsa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak at-Tirmizi, Sunan Ar-
Tirmizi, Juz 3, h, 399,
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Menurut Ulama Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan gobul saja,
yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin
laki-laki ). Adapun menurut segolongah yang lain rukun nikah itu ada

empat, yaitu:

Tt
\
N

culkan

' Wahbah Az- Zuhaily, Al- Figh Al- Isiami wa Adillatwha, (Beinst: Dar al Fikr, 1989),
h, 36. ' '
# Zakish Darajat, limu Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h, 38.
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yang mewakilinya dengan mengatakan kepada calon suami “Aku kawaninkan
si Fulanah” atau “Aku nikahkan dia”. Dan Qobul yakni lafiz yang

: -.:L (//I'!!!!“\\'\S
-y ! ' .
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ah ‘ada empa £ it
t(// \‘
A 1(/)/# g
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** Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan , Al-mulakhkhasah Al-Figh, ( Riyadh:
Daar Al-Ashimah, 2002), cet |, b, 830-831,
3 Wahbah Az- Zuhaily |, Al- Figh Al- Islami wa Adillatuha, b, 36.
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2. Ridha masing-masing calon pasangan terhadap pasangannya,
pernikahan tidak sah jika dengan paksaan yang diarahkan kepada

salah seorang dan keduanyaHal itu berdasarkan hadits Abu

‘‘‘‘‘ a!h ¢

Wing/))
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** Mubammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shohih Bukhari,(1.tp; Daar Tawaq
Annajat;t.th) Juz 7h. 17. '

* Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak at-Tirmizi, Sunan A
Tirmizi, Juz 3, h, 399
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Jika scorang perempuan menikahkan dirinya sendiri tanpa
keberadaan walinya, nikahnya itu batal karena yang demikian itu
adalah jalan menuju kekejiagh perzinaan. Juga karena seorang
wanita itu sangat nilih pasangan yang paling

cocok untuk

d

laki mereka. Kemudian, ashabahnya yang paling dekat menurut

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, h, 354,
"Kementrian Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan, h, 37.
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nasab seperti dalam waris, lalu pemerdeka, dan selanjutnya adalah
hakim.
4. Persaksian dalam akad nikahkal itu berdasarkan Hadits Jabir

dengan derajat marfu’
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¥ Muhammiad bin lsa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak al-Tirmizi, Sunan At-
Tirmizi, Juz 3, h, 399,

" Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan , Al-mulakhkhasah Al-Figh, cet 1, h,
832-811. }
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dijelaskan di atas. Dan yang terakhir adalah adanya para saksi yang menjadi

persaksian akan dilaksanakannya pernikahan tersebut.

At-Tirmidzi berkata, “Demikianlafl di@malkan oleh para ahli ilmu dan

para sahabat Nabi Safaﬂa fe] 1 orang-orang setelah

mereka dar kalan ;/
Suﬂﬂlgﬂ nikah T

A\ q‘!'?

¥ | 1‘_;- wg
i N
2 oAy et

LIT1E

regenerasi dari masa ke masa, dengan pernikahan inilah manusia

! Shalih Bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, A--Mulakhkhasah Al-Fighi, h, 833.
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akan dapat memakmurkan hidup dan melaksanakan tugas sebagai
khalifah dari Allah swt, mungkin dapat dikatakan bahwa untuk
mencapai hal tersebut dapat melz

nafsu seksual yang tidak harus

melalui syariat, namun i agama, Demikian itu
akan menyebabl / \\ me:tum;:ahkan

VAT

v
¢
‘
L]

sebab menjerumuskan para pem
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4. Melawan hawa nafsu. Nikah menyalurkan nafsu manusia menjadi
terpelihara, melakukan maslahat orang lain dan melaksanakan hak-
hak istri dan anak-anak dan mefididik mereka. Nikah juga melatih

gan  usaha yang optimal

S Ry 4
N A
WS

dan ini menjadi sunnah yang dicontohkan Rasulullah saw.

32 Abdul Maiid Khon, Figh Munatahat. (Jakarta: Amzah, 2009), b, 39-4],




F. Pengertian Akad Nikah
Akad Nikah terdiri dari dua kata yaitu Akad dan Nikah, Akad adalah

janji atau perjanjian kontrak terhadapesuatu, juga sebagai ikrar, kata

sepakat atau kesepakatan. Nikz /A, yang dilakukan sesuai
ketentuan hukum islam ja ang berlangsung
antara dua piha r/ \ ijab dan

' A 7

-~ 18 -
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O, e \i ] BiL "
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v <
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st o5
’ A

3 KBBI Ofline Versi 2.1
M Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, b, 61.

% Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak at-Tirmizi, Sunan At-
Tirmizi, Juz 3, h, 399.




Sedangkan definisi Akad nikah dalam Kompilasi Hukum Islam yang
termuat dalam Bab | pasal | (c) yang berbunyi: Akad nikah adalah
rangkaian ijab yang diucapakan oleh wali dan qobul yang diucapkan oleh

mempelai atau wakilnya, disaksika A"

Di antara unsur '-/.:-‘/ \- ah kerelaan dua
pihak (mempelai \ kad mikah,

/-‘ﬁ\.‘ P@‘_) iil U:{AM\-\
s "’ *

@ i X o u,q *

\\\ amn 4// J

e 4y,
\\ f/_,/'

* Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indamm, (Jakarta : AKademika
Pressindo Edisi pertama, 1995), h, 113,

" Muhammad Amin Suma, Hukum keluarga Islam di Dunia fslam, ( Jakara : PT
RajaGirafindo Persada, 2004), h, 54,
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terselang atau diselang dengan hal-hal lain yang tidak memiliki hubungan
dengan proses ijab qobul.

G. Syarat Terjadinya Akad

Syamtakndadalahsuntu mtnya,bmkbcrupa
rukun akad itu sr:ndm 3

/q/,‘ PU Ih UHAM

%

sedikit bagian d

mendengar perkataan yang lain dan paham maksudnya. Bagi




‘mengungkapkan kalimat, sedangkan yang menerima (gobul)
pa  yang diminta (ijab) dengan

/\

bermaksud setuju ms

mengungkapkan s Hal ini berlaku jika akad

an kalimat dan
"v\- lis atau

‘l
‘e
‘
sty

seorang laki-laki seperti ibu, anak perempuan, saudara




perempuan, saudara perempuan bapak/ibu (bibi), wanita yang
masih punya suami dinikahi oleh suami lain, dan muslimah

dinikahi oleh suami non maslim, semua itu nikahnya batal.
3. Syarat Shighat

Ada beberap; /\ ijab qabul, yaitu
sebagai b /./ \

‘l_,', . \\\ 1“,0 1// e

‘\\ A Y o .//'///

iTh %

3.4 ' o
‘//Ilu 1 n\,\\\\,

mempunyai hak mengulang sebelum qabul yang sempurna,
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berdasarkan ini ijab mempunyai keharusan bagi pemiliknya
kecuali berlangsung sampai qobul tiba.
d. Pihak kedua tidak mengéluarkan pernyataan yang bernada

menolak atau berpaling di misalnya ia pindah kepada

A

NW//
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S e e -
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 Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, b, 96-99.
¥ Muhammad Jawad Mughaniyah, Figih Lima Mazhab, (Jukarta © PT. Lentera
Basritama, 2005), h, 313




(¢&4) dan (psh) seperti kata (is) pemberian, (s) penjualan, dan lain
bagainyi

Madzhab Hanafi berpendapat, a

segala redaksi yang menunjuka A meski dengan lafal ar-

o et 3

Tamlik (kepemilikag
A'tha’ (pemb /
- . ka0 \tfi‘ |jv

h boleh dilakukan dengan

\

R e T T
g A mt

anak

terima nikah dengan anak perempuanmu.” Ketika qobul didahulukan,

dimana pengantin laki-laki mengatakan kepada wali, “nikahkan saya dengan
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dia™ lalu wali berkata “saya nikahkan kamu dengannya”, maka timbullah
pertanyaan : apakah akad tersebut sah atau tidak?. Imamiyah dan tiga

Madzhab lainya mengatakan sah, sedaggkan Imam Hambali mengatakan

* Muhammad Jawad Mughaniyah, Figih Lima Mazhab, b, 313.




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan mengg /\ alitatif, yaitu proses

penelitian dan pemahs -// \\ fenomena

msi'al dan masala
&esh'ipt' -‘Tﬂ( Llg Eimhan

ia. Dalam hal ini den
A\
Vo NN

Sz meZ

yang diperoleh bersumber dari T
Pendidikan Islam Darul Abrar,
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada. Data tersebut dipeg

i perpustakaan atau laporan-
laporan penelitian terdahulu vang

penelitian ini diperoleh dagi

\\- “" 1, 1
W11
\\\\\“‘\3\ b '/,/é

4 Lexi J. Melong, Metode Penclitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, [996),
h.125
" LexiJ. Melong, Metode Penelitian Kualitarif, b, 186,
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2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia

dengan menggunakan pancaindra ma gai alat bantu utamanya selain

pancaindra lainya seperti teli cmwlut, dan kulit¥ Observasi
yang dilakukan dal b, kuasi partisipan,
posisi penelits ' terus
te
s A <
o
v
9 5 -
q
4
*
4
AW ‘ &

+ Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Hmti fainva, Vol 2 (Cet 5; Jakarta: 2001), b1 18.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya Pesantren Pendidika Darul Abrar

l‘hm 7
Pendidikan Islam Darul A / \.., 18 April 1997/ 10
& \ pemerintah

Pesantren

Dzulhijjah 1417, ay

wilayah dalam ugahé

* Buku Panduan Penjelasan Singkat tentang Lembaga Pendidikan Islam * Pesantren
Darul Abrar * Balle Kahu Bone Sulawesi Selatan, 1997,b.1

35




Dalam perjalan pendidikan Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar para
Guru ataupun Ustaz dan Ustazah menanamkan 5 hal dalam karakter santri yang

dikenal sebagai Panca Jiwa yaitu : keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah

\\\ t"’) I//

% Buku Panduan Penjclasan Singkat tentang Lembaga Pendidikan Islam * Pesantren
Darul Abrar * Balle Kahu Bone Sulawesi Selatan, 1997, h.2
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Pesantren ini membuka pendidikan formal yang diberi nama Kulliatul
Mu'allimin  Al-Islamiyah atau disingkat dengan KMI dengan terdiri dari 2
tingkatan yaitu®":

l. Al Ma'had Mutawassitk .-A—’q. ts/Smp masa belajar

selama 3 tah

o
< 4 \\\\“‘”"’/// & Y
rg ./ \\\m \u\."-‘f u/’ /// ~ ';
ANy 2 ﬂ%\\

I h _///'mp‘\\\ z
AR YA -

o e | P

lu

_ ‘7 Buku Panduan Penjclasan Singkat tentang Lembaga Pendidikan Islam “ Pesantren
Darul Abrar * Balle Kahu Bone Sulawesi Selatan, 1997, h.2



tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil yang diharapkan berlipat ganda
dari hasil pendidikan sekolah umum,*

c. Tenaga Pendidik

d. Keadaan Guru dan Ustaz

" Wawancara dengan  Muh Risal. Guru atau Ustaz di Pesantren Pendidikan Islam Darul
Abrar 20 Maret 2021



‘Keadaan guru dan ustaz yang mengabdikan diri di Pesantren Pendidikan
Islam Darul Abrar cukup baik, baik dari sisi kualitas kualifikasi pendidikan

maupun kwantitas jumlah pcrmnalnya Keadaan ini dapat dilihat dari

kualifikasi tingkat pendidikan t ) oleh masing-masing guru

= .
-

B. Akad Nikah Di Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar



Akad Nikah merupakan syarat terpenting dalam sebuah perkawinan atau
pernikahan dalam proses akad nikah itu terjadi yang namanya ijab dan gobul

agar tercapainya akad nikah. ljab itu sendighpernyataan yang keluar dari salah

satu pihak yang mengadakan akad gobol pernyataan yang datang dari
P

' a. Akad nikah

cara akad

.
‘, At
q T "‘-unl\‘ A
P e

/)

7N

ol

-
[l (]

yang jelas dari mempelai pria.
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C. Akad Nikah Tanpa Ucapan Qobul Menurut Prespektif Hukum Islam
Perkawinan merupakan syariat Islam yang sangat dianjurkan oleh
Rasulullah SAW dan termasuk ibadah teg

a yang akan kita lakukan dalam

prosesnya. Agar perkawinan itu di tika terpenuhi semua syarat

// lﬁ.lh. Perkawinan
-. disepakati

 Fardil Miftah, /50 Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema Insani, 1999) h. 50,
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Apa yang disampaikan guru Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar
benar adanya karena saya sebagai peneliti memang pernah menyaksikan

langsung akad nikah dengan proses yang demikian dan tidak ada terjadi

perdebatan atau perbedaan pendap

* Muhammad Jawad Mughniyah, Figih lima Mazhab, (Jakarta : PT. Lenters Basritama,
20053, h. 309




para ulama berbeda pendapat. Dalam Mazhab Syafi'i dalam penggunaan
redaksi lafaz pernikahan harus menggunakan redaksi zawwajtn atau ankahm
dan tidak boleh menggunakan redaksi selaif, itu. Artinya bahwa dalam proses

akad nikah yang di dalamnya ijab /A\ diucapkan melihat dari
pandapat para ulama dengg ks 1

Sedangkan di # i % aten Bone

el 1L

1% tan f /‘ f."‘luni““‘:\\
I Yy e
Wi

ZZme N
i | ‘\i'

3

1 Muhammad Bin Muhammad Muhtar, Sharh Zad al-Mutagnai Fil Akdi Nikah , (LLp;
Kementrian Umum untuk penelitian ilmiah dan ifa:2007),h.3 -

* Dar al-Ifia’ al-Misriyyah, Fatawa Dar al-fia’ al-Misriyyah, (t. Cet; L.Lp: Lp;Lth), Juz
10,h. 30 o



untuk ijab gabulnya yang terpenting makna menunjukan bahwa dia menerima
dan hukumnya sah.®*

Dengan Akad yang terjadi di Pesan n Pendidikan Islam Darul Abrar,

kami mewawancarai Pimpj / \ Darul Abrar Dr.
Muttagien Said, // \ \ obul tidak
mmdm .‘i}@j h’a U !IAIMA‘_\

S s pRARE, K
é, @\l\ &% i

¢

: e

~
- e \\\wm i

Kecamatan Kahu, Kabupaten Be

h yang terjadi demikian

.I L/
: "'\':\\‘ \'“‘ i ; / L

tertentu yang jelas menunjukKan persetujuan dan penenim

* Zakiyah Drajat, fimu Figh. (Jakarta; Departemen Agama RI 1985), Jilid 1. h.81
* Wawancara dengan Dr Muttagien Said MA, Pimpinan Pesantren Pendidikan [slam

Darul Abrar 19 Maret 2021




masalah ijab para ulama figh sepakat harus menggunakan redaksi tertentu yaitu
kata Inkah dan tazwif.¥?

Dalam hadist Rasulullah saw mem

dnk ada dalil yang menjelaskan

secara rinci tentang proses akad nilkg

/ \ nabi menikahkan

n tetapi. Rasulullah saw

hanya memberikan gambg

seorang sahabat deg

57 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz 2, h. 189
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** Muhammiad bin Ismail Abu Abdillab al-Bukhari, Shohift Bukhari(Ltp; Daar Tawaqg
‘Annajat;t.th) Juz 7.h. 14




seseorang unfuk memanggilnya. la pun dipanggil ketika datang
Rasulullah bertanya apakah kamu punya hafalan Alquran? Pria itu
menjawab: Ya, aku hafal surat ini dan surat ini ia sambil
menghitungnya Rasulullah bertanya lagi apakah kamu benar-benar
menghafalnya? [a menjawab: Y, akhiranya Rasulullah bersabda:
kalau begitu pergilah sesunggulinv@bkau telah kunikahkan dengannya
dengan mahar apa yang tclz dar1 Alquran” (H.R Bukhari)

> N\

bi tersebut memang
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Y‘ ,,A\y "/
\ \ / ’/
i i
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7. NN
’}‘J‘ 4'/;/% RECW \) \\-\*:}
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ll *np \\

" Wawancara dengan  Anwar Harum Maru, Pembina Pesantren Pendidikan Islam Darul
Abrar 20 Maret 2021
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penolakan dari mempelai pria dan yang menjadi qobul mempelai pria adalah
keadaan yang menunjukan bahwa dia menerima apa yang diberikan kepadanya.

Dalam kaitanya tentang akad nikah tafpa ucapan qobul secara lafal dengan

melihat keadaan juga dilakukan mendr.ﬁta tunawicara atau
‘ an walinva. Maka

tidak bisa melafalkan / A
Ia] \'-- '}Fﬂﬂﬂ }fﬂ-ﬂg

cukup baginya m

¢
.
2ty

“ Dub Bin Muhammad Al-Dubyan, af-Muamalat al-Maliar Asalar Wamuavara,
(LCetitppitth) h.75
# Mahkamah Agung Rl, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan

Dengan Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, (Jakarta;Mahkamah
Agung RI2011), b 67
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Tl & g el B 08 (KGR vy G I 1

alam skadsyn ik ada perabeis
sekian ini contoh
ahan 5 uga’”
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2 Kementrian Agama R1, Al-Quran dan Tejemahnya, h. 423
® Wawancarn dengan Dr Muttagien Said MA, Pimpinan Pesantren Pendidikan Islam
Darul Abrar 19 Maret 2021 '
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Abrar dengan proses akad nikah yang terjadi, dengan dalil-dalil yang
disampaikan hasil dari ijtihad Ustaz di Pesantren berpendapat bahwa sah akad
nikah yang dalam pengucapan qobul tidak shesti diucapakan,

™ Abdurrahman al-lazairi, Fig h ‘Ala Madzahib al-Arba’ah, (Bairut; Daar Kitab
Amaliyah 2003} Juz 5, h.33




2. Dengan penelitian diharapkan Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar
Balle, Kahu, Bone, Sulawesi Selatan, Indonesia. Untuk menyampaikan

kepada masyarakat landasan hukum qobal vang tidak diucapkan secara lafal
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Gamber 3. Ruang Kelas Santri PPI Darul Abrar

Gambar 4. Asrama Santri Baru dan Koprasi PPl Darul Abrar
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Gambar 6. Wawancara Dengan Guru di PPI Darul Abrar
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